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ABSTRAK

Proses pembelajaran sebagian besar masih terpusat pada guru yang
mengakibatkan siswa kurang termotivasi dan rendahnya hasil belajar siswa dalam
mata pelajaran biologi. Banyak upaya yang dapat dilakukan guru untuk
meningkatkan motivasi dan semangat siswa dalam proses pembelajaran, antara
lain dengan cara menerapka model pembelajaran kooperatif tipe time token.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe time token terhadap hasil belajar biologi kelas X semester 11 SMA
Negeri 7 Padang tahun Pelajaran 2010/2011.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan menggunakan rancangan
penelitian yang digunakan adalah Randomized Control Group Posttes Only
Design . Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 7 Padang yang
terdaftar pada tahun pelajaran 2010/2011 dan teknik penentuan sampel adalah
simple random sampling, sehingga yang menjadi sampel adalah kelas X, sebagai
kelas eksperimen dan kelas Xq sebagai kelas kontrol. Data yang diambil adalah
data primer dari Instrumen yang digunakan berupa seperangkat tes hasil belajar
yang dilakukan di akhir penelitian dengan teknik analisis data uji t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen 80.90 lebih tinggi dibandingkan nilai kelas kontrol 75.49. Setelah data
dianalisis dengan uji t, didapatkan harga thitung 2,383 dan tuper 1,67. Berdasarkan
penerimaan hipotesis, bila thiwng > tner Maka hipotesis kerja dinyatakan diterima.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
time token berpengaruh positif terhadap hasil belajar biologi kelas X semester |1
SMA Negeri 7 Padang tahun pelajaran 2010/2011.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Biologi sebagai bagian dari ilmu pengetahuan alam, mempunyai peranan
penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan dalam menunjang kemajuan ilmu
dan teknologi. Agar keberhasilan pembelajaran tercapai, maka setiap unsur yang
terlibat dalam pendidikan dan pengajaran biologi perlu lebih ditingkatkan dan
disempurnakan. Menurut Washton dalam Rustaman (2003: 4) “faktor yang
mempengaruhi pelajaran IPA seperti guru, jumlah siswa dalam kelas, peralatan
laboratorium dan staf administrasi, ternyata gurulah yang merupakan faktor utama
untuk keberhasilan pembelajaran [PA”.

Selanjutnya Menurut Klopfer dalam Rustaman (2003: 4) menyatakan bahwa
“bagaimanapun IPA diajarkan, gurulah yang terutama menentukan apa yang
dipelajari siswa”. Oleh karena itu guru merupakan salah satu faktor utama yang
penting dalam proses pembelajaran IPA dalam hal ini. Untuk meningkatkan hasil
belajar siswa, seorang guru harus mampu menyelenggarakan proses pembelajaran
dengan baik seperti yang dikemukakan oleh Ali (2002: 8) “kemampuan
menyelenggarakan pembelajaran merupakan salah satu persyaratan utama seorang
guru dalam mengupayakan hasil belajar yang lebih baik™.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru biologi SMAN 7 Padang
tanggal 16 Februari 2011, guru biologi umumnya masih menggunakan metode

ceramah dalam penyampaian materi pelajaran. Jika guru menggunakan metode



diskusi, kegiatan pembelajaran hanya didominasi oleh beberapa orang siswa saja,
sedangkan siswa yang lain cenderung bersikap pasif selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Tidak semua siswa dapat mengerti dan memahami materi dengan
optimal sehingga berdampak terhadap hasil belajar, hal ini dapat dilihat pada Tabell.

Tabel 1. Rata-Rata Nilai Ujian Semester I Mata
Pelajaran Biologi Siswa Kelas X SMA N 7 Padang Tahun

Ajaran 2010/2011
No | Kelas Rata-rata nilai ujian semester
1 X 63,50
2 X 62,90
3 X3 64,60
4 X4 64,30
5 Xs 62,20
6 X6 63,90
7 X5 60,40
8 X3 60,60
9 X9 62,75

(Sumber: guru mata pelajaran biologi)

Berdasarkan Tabel 1, hasil belajar siswa kelas X SMAN 7 Padang masih
belum memenuhi standar yang telah ditetapkan dalam Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) vyaitu 65. Rendahnya hasil belajar siswa menunjukkan bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran. Alasan penulis memakai materi
pencemaran lingkungan dalam model pembelajaran kooperatif time token ini, karena
pencemaran lingkungan ada di sekitar lingkungan kita semua, jadi memudahkan
siswa mengerti materi pencemaran ini, dengan mencocokan materi pencemaran
lingkungan dengan model pembelajaran kooperatif time token,siswa akan dibagi

dalam beberapa kelompok kecil yang secara bersama-sama mengerjakan tugas yang



diberikan kepada kelompoknya. Setiap individu memiliki kesempatan yang sama
untuk memberikan kontribusi demi keberhasilan kelompok. Setiap anggota kelompok
akan saling membantu, sehingga mereka memiliki motivasi untuk keberhasilan
kelompoknya. Setiap kelompok akan memperoleh penghargaan, jika kelompok
mampu menunjukkan prestasinya. Sehingga dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa dan tidak didominansi oleh sebagian siswa saja.

Upaya yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan penerimaan dan
pemahaman siswa terhadap pelajaran yang diberikan adalah dengan menggunakan
berbagai strategi dan model pembelajaran. Dengan menggunakan strategi dan model
pembelajaran, diharapkan proses belajar menjadi lebih bermakna dan menyenangkan
sehingga siswa akan lebih aktif serta hasil yang diperolehpun akan lebih baik. Salah
satu model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru adalah model pembelajaran
kooperatif.

Pada model pembelajaran kooperatif, siswa yang memiliki kemampuan tinggi
akan memberikan informasi tentang pelajaran kepada siswa yang memiliki
kemampuan rendah. Siswa yang biasanya bersikap pasif, setelah menggunakan model
pembelajaran kooperatif akan berpartisipasi secara aktif dalam kelompoknya.
Priyanto (2007: 135) menyatakan bahwa “prinsip dasar pembelajaran kooperatif
adalah siswa membentuk kelompok kecil dan saling bertukar informasi sesamanya

untuk mencapai tujuan bersama”.



Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat membantu guru dalam
meningkatkan aktifitas siswa adalah model pembelajaran kooperatif tipe time token.
Hal ini sesuai dengan pendapat Ibrahim (2005: 51) bahwa pembelajaran kooperatif
tipe time token ini diharapkan dapat memicu semangat siswa untuk terlibat aktif
dalam proses pembelajaran, sehingga tidak didominasi oleh sebagian siswa saja.
Pembelajaran kooperatif time token mampu menciptakan pola interaksi dalam proses
pembelajaran sehingga dapat membuat siswa mengasah pengetahuan, menggali
kreativitas, dan membangkitkan motivasi serta informasi yang dapat meningkatkan
penguasaan akademik siswa.

Afrianti (2008) telah melakukan penelitian tentang model pembelajaran
kooperatif time token. Dari hasil penelitian diketahui bahwa hasil belajar kelas
eksperimen lebih tinggi dari pada hasil belajar di kelas kontrol. Pada penelitian
Afrianti terdapat kendala yang dialami oleh siswa maupun guru dalam penggunaan
kartu time token. Hal ini disebabkan karena pada setiap kartu terdapat waktu yang
sama yaitu 30 detik sehingga apabila siswa menjawab atau mengeluarkan
pendapatnya dalam waktu yang singkat siswa dan guru kesulitan dalam penggunaan
kartu time token. Oleh karena itu, untuk mengatasi hal ini, penulis menggunakan
kartu time token yang memiliki waktu rendah sampai yang tinggi sehingga
diharapkan guru dan siswa lebih mudah dalam penggunaan kartu time token sehingga

kegiatan pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. Penelitian tentang time token



ini juga dilakukan oleh Kartika fitria (2010) di SMA N 8 Padang. Hasil belajar siswa
menunjukkan peningkatan pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol.

Untuk pembelajaran yang lebih baik, siswa diharapkan memiliki buku sumber
yang berkenaan dengan materi yang dibahas. Disini peneliti memberikan bahan ajar
kepada siswa sebelum pembelajaran dengan tujuan supaya semua siswa memiliki
sumber pegangan. Bahan ajar merupakan bahan tertulis yang disiapkan oleh seorang
guru untuk memperkaya pengetahuan siswa. Bahan ajar dimaksudkan untuk
memperlancar dan memberikan bantuan informasi atau materi pembelajaran sebagai
pegangan bagi siswa (Sanaky, 2009: 2) Dalam proses pembelajaran siswa diharapkan
memiliki sumber atau buku pegangan yang berkenaan dengan materi yang akan
dipelajari. Hal ini memiliki tujuan agar siswa dapat mempersiapkan diri atau
membekali diri secara mandiri di rumah sebelum materi tersebut dibahas di sekolah.
Akan tetapi tidak semua siswa mampu memiliki buku pegangan. Oleh sebab itu guru
dapat memberikan bahan ajar kepada siswa agar semua siswa dapat termotivasi dan
aktif dalam proses pembelajaran. Bahan ajar yang diberikan kepada siswa harus
memiliki urutan penyajian yang tepat, materi sesuai dengan kompetensi, Ilustrasi dan
gambar harus jelas dan menarik serta menggunakan kaidah bahasa yang baik dan
benar. Ringkasan materi pelajaran yang dirancang guru setiap kali pertemuan untuk
menambah pengetahuan siswa. Oleh karena itu, peneliti telah melakukan penelitian

dengan judul >’ Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token Terhadap



Hasil Belajar Biologi Kelas X Semester II SMA N 7 Padang Tahun Pelajaran

2010/2011”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, dapat diidentifikasi beberapa
masalah yaitu:
1. Strategi pembelajaran yang diterapkan guru kurang bervariasi.
2. Motivasi belajar siswa masih rendah.
3. Siswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran karena metode
pembelajaran yang digunakan guru kurang tepat.
4. Hasil belajar biologi siswa yang masih rendah dalam proses pembelajaran.
5. Penggunaan model pembelajaran kooperatif time token belum pernah

diterapkan di SMAN 7 Padang

C. Batasan Masalah
Mengingat keterbatasan kemampuan penulis, maka dilakukan pembatasan
masalah sebagai berikut:
1. Strategi pembelajaran yang diterapkan adalah pembelajaran kooperatif time
token terhadap hasil belajar siswa.
2. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X SMAN 7 Padang semester II

tahun pelajaran 2010/2011.



3. Hasil belajar yang diteliti dibatasi pada ranah kognitif berupa angka yang
diperoleh siswa setelah diberi tes pada akhir penelitian tentang pencemaran
lingkungan.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dikemukakan,
maka rumusan masalah penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe time token terhadap hasil belajar biologi kelas X

semester [ SMAN 7 Padang tahun pelajaran 2010/2011”.

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe time token terhadap hasil belajar biologi kelas X semester Il SMAN 7

Padang tahun pelajaran 2010/2011.

F. Asumsi Penelitian
Penelitian ini dilakukan berdasarkan asumsi sebagai berikut:

1. Model pembelajaran time token yang disertai dengan hasil belajar dapat
dilaksanakan pada pembelajaran biologi SMA. Proses pembelajaran mengacu
dan berpedoman pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

2. Semua siswa mempunyai waktu dan kesempatan yang sama dalam proses

pembelajaran biologi di sekolah.



3. Hasil belajar yang diperoleh siswa merupakan gambaran kemampuan siswa

dalam belajar biologi.

G. Kegunaan Penelitian
Penelitian yang penulis laksanakan ini diharapkan dapat berguna sebagai:
1. Bahan masukan bagi guru dalam memilih model dan metode pembelajaran
yang lebih bervariasi agar siswa tidak bosan dalam pembelajaran.
2. Bahan masukan bagi peneliti selanjutnya.

3. Pengalaman bagi peneliti sebagai calon guru

H. Defenisi Operasional

1. Pembelajaran kooperatif time token adalah model pembelajaran
berkelompok, kelompok terdiri atas 4-5 orang (siswa bekerjasama dalam
kelompoknya). Setiap siswa diberikan kupon untuk berbicara dengan jumlah
kupon yang sama. Siswa yang ingin berbicara harus meletakkan kupon
didepan kelompoknya sesuai dengan waktu yang digunakan untuk berbicara.
Apabila kupon yang dimiliki oleh siswa telah habis, maka siswa tersebut
tidak boleh berbicara lagi sampai semua kupon yang dimiliki oleh temannya
juga habis. Siswa yang kuponnya telah habis, boleh membantu temannya
mengeluarkan ide/ menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.

2. Bahan ajar adalah materi pelajaran yang di berikan oleh guru setiap

pertemuan berisi tentang tujuan yang ingin dicapai dalam satu pertemuan.



3. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan kognitif
siswa yang tergambar dari angka yang diperoleh siswa setelah tes

kompetensi pada materi pencemaran lingkungan.



BAB Il
KERANGKA TEORITIS
A. Kajian Teori
1. Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan defenisi
diatas, Winkel (1996: 53) berpendapat bahwa belajar merupakan aktivitas mental
yang berlangsung dalam interaktif dengan lingkungan sehingga menghasilkan
perubahan-perubahan dalam hal pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap.

Belajar dan mengajar adalah sebuah proses yang saling berkait satu sama lain.
Salah satunya dikemukakan oleh Hamalik (2009: 57) bahwa “Proses pembelajaran
merupakan kegiatan yang sangat penting dalam menentukan pencapaian tujuan dari
suatu pendidikan di sekolah. Pembelajaran merupakan segala daya dan upaya untuk
dapat membuat seseorang belajar”.

Hal ini sejalan dengan yang dinyatakan oleh Lufri (2007: 10) bahwa belajar
adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengamatan sendiri dalam
interaksinya dengan lingkungan. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi
antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan

dan dimana saja sesuai dengan yang diungkapkan oleh Slameto dalam Djamarah

10
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(2000: 78) “belajar adalah suatu usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku secara keseluruhan, sebagaimana hasil pengalaman
individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungan”.

Dalam belajar setiap siswa harus mempunyai sikap yang baik sebagai bukti
siswa telah mengalami proses belajar dan di samping itu mereka juga dituntut
mengetahui dan memahami prinsip-prinsip belajar. Berdasarkan pendapat para ahli di
atas, dapat disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran guru tidak hanya dituntut
untuk menyampaikan materi pelajaran saja, tetapi juga bertanggung jawab dalam
memajukan, dan membimbing siswa, diharapkan siswa akan lebih termotivasi dan
aktif dalam belajar.

Ciri-ciri guru yang berkompetensi dalam melaksanakan tugas mengajar
adalah:

1. Menguasai bahan, meliputi menguasai bahan bidang studi dalam kurikulum
sekolah.

2. Mengelola dan membuat RPP, meliputi merumuskan indikator dan tujuan
pembelajaran sesuai dengan kemampuan siswa.

3. Mengelola kelas,meliputi menciptakan iklim belajar yang sesuai.

4. Penggunaan media atau sumber belajar yang tepat, meliputi
mengenal,memilih dan

Menggunakan media. Merancang dan membuat perangkat pembelajaran yang

sederhana dan praktis digunakan oleh siswa dan guru.
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2. Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu pembelajaran yang menuntut siswa
bekerjasama dalam kelompok kecil. Siswa dalam pembelajaran ini diharapkan
bekerjasama dan saling membantu dalam kelompoknya untuk mempelajari suatu
materi bukan hanya dari guru dan buku ajar saja. Tetapi juga sesama siswa. Hal ini
sesuai dengan pendapat Lufri (2007: 51) bahwa:

Pembelajaran kooperatif bercirikan struktur tugas, tujuan dan

penghargaan kooperatif. Dalam penerapan pembelajaran kooperatif,

dua atau lebih individu bekerjasama, saling berbagi pengetahuan dan

pengalaman untuk mencapai suatu tujuan.Ciri-ciri pembelajaran

kooperatif yang lain adalah : (1) anak didik bekerja dalam kelompok

secara kooperatif untuk menuntaskan bahan pelajaran, (2) kelompok

dibentuk dari anak didik yang memiliki kemampuan tinggi, sedang,

dan rendah, (3) bila mungkin, anggota kelompok berasal dari ras,

budaya, jenis kelamin berbeda, (4) penghargaan lebih berorientasi

kelompok ketimbang individu.

Dalam pembelajaran kooperatif ada unsur-unsur yang membedakan dengan
pembentukan kelompok lain. Unsur unsur dasar tersebut dikemukakan oleh Roger
dan David dalam Luftri (2007: 51) yaitu:

1) Saling ketergantungan positif
2) Tanggung jawab perorangan
3) Tatap muka

4) Komunikasi antar anggota

5) Evaluasi proses kelompok
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Jadi, suatu pembelajaran kelompok dapat dikatakan sebagai pembelajaran
kooperatif apabila dalam masing-masing kelompok setiap anggota melakukan
aktivitas belajar bersama selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu semua
anggota juga dituntut memberikan pendapat, ide dan pemecahan masalah sehingga
dapat tercapai tujuan belajar yang diharapkan. Anggota kelompok harus saling
membantu, kerjasama dan bertanggung jawab dalam memahami suatu pokok

bahasan.

3. Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token

Pembelajaran kooperatif tipe time token merupakan salah satu pembelajaran
pengembangan dalam pendekatan struktur yaitu meningkatkan perolehan akademik
dan untuk mengajarkan keterampilan sosial atau kelompok (Ibrahim, 2005:25) Siswa
diharapkan bekerja saling membantu dalam kelompok kecil dan penghargaan yang
diberikan secara kooperatif.

Menurut Ibrahim (2000: 51) time token merupakan suatu kegiatan
pembelajaran yang menuntut seluruh siswa untuk terlibat aktif selama proses
pembelajaran. Pada umumnya siswa dalam suatu kelas belajar memiliki sekelompok
kecil siswa yang mendominasi percakapan dan ada sejumlah kecil yang malu dan
tidak pernah berbicara sama sekali. time token dapat membantu pembagian peran
secara lebih merata.

Tata cara pelaksanaan tipe token (Ibrahim, 2005:51) adalah sebagai berikut:

1) Siswa dibagi dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang siswa.
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2) Siswa diberikan kupon berbicara 10 atau 15 detik untuk berbicara.

3) Sebelum kelompok memulai tugasnya, setiap siswa dalam masing-masing
kelompok mendapatkan dua atau tiga kupon tergantung sukar atau tidaknya
tugas yang diberikan.

4) Seorang siswa memonitor interaksi dan meminta pembicara menyerahkan
satu kupon apabila ia telah menghabiskan waktu yang ditetapkan di kupon
tersebut.

5) Apabila seorang siswa telah menghabiskan kuponnya, siswa itu tidak dapat
berbicara lagi.

6) Jika semua kupon telah habis, sedangkan tugas belum selesai, kelompok boleh
menggambil kesempatan untuk membagi kupon lagi dan menggulangi

prosedur kembali.

4. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar merupakan sesuatu yang diperoleh seseorang setelah melakukan
kegiatan belajar. Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada
diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap
dan keterampilan. Setiap proses pembelajaran, keberasilannya diukur dari seberapa
jauh hasil belajar yang dicapai, disamping di ukur dari segi prosesnya Burton (1952
dalam Lufri, dkk, 2007: 11) Hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan, nilai-nilai,

pengertian-pengertian, sikap, apresiasi kemampuan dan keterampilan. Dari kutipan
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tersebut jelaslah bahwa hasil belajar merupakan suatu indikator yang penting untuk
menyatakan keberhasilan dalam belajar.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
siswa menerima pengalaman belajarnya. Menurut Hamalik (2004: 155) menyatakan
bahwa “perubahan disini dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan
yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya, dari tidak tahu menjadi tahu”.
Hasil belajar dapat diketahui dengan menggunakan salah satu indikator yaitu tes.
Hasil tes ini kemudian dianalisis oleh guru dan diberikan penilaian.

Menurut Arikunto (2008: 7) tujuan penilaian adalah untuk mengetahui siswa
mana yang berhak melanjutkan pelajaran karena sudah berhasil menguasai materi
pelajaran dan siswa mana yang belum berhasil menguasai materi pelajaran serta
mampu mengetahui apakah model pembelajaran yang digunakan sudah tepat atau
belum. Seorang siswa dapat diketahui berhasil atau tidak dalam pembelajaran apabila
dia berhasil dalam penilaian, dan bagi seorang guru dapat diketahui apakah sudah
efektif proses belajar mengajar yang dilakukan atau belum.

Penilaian merupakan suatu alat untuk mengetahui suatu keberhasilan proses
dan hasil belajar siswa. Menurut Sudjana (2005: 22) menyatakan bahwa proses
adalah kegiatan yang dilakukan siswa mencapai tujuan pengajaran, sedangkan hasil
belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya. Menurut Dimyati & Mudjiono (1999: 179) hasil belajar siswa dapat

dilihat dari 3 ranah yaitu:
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a. Ranah kognitif berupa ingatan dan pengenalan terhadap pengetahuan dan
informasi dan pengembangan intelektual.

b. Ranah efektif berhubungan dengan perhatian, sikap, penghargaan nilai,
perasaan dan emosi, tingkah laku.

c. Ranah psikomotor berhubungan dengan keterampilan dalam proses
pembelajaran, Ranah psikomotor meliputi ketepatan gerakan yang

dikordinasi, kemampuan verbal dan non verbal.

5. Hubungan antara model pembelajaran time token terhadap hasil belajar
Hubungan antara model pembelajaran kooperatif time token ini dengan hasil
belajar dapat membantu guru dalam meningkatkan aktivitas siswa dan dapat
memicu semangat siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran kooperatif time token ini mampu menciptakan pola interaksi dalam
proses pembelajaran sehingga dapat membuat siswa mengasah pengetahuan,
menggali kreatifitas, dan membangkitkan motivasi dalam belajar. Dari model
pembelajaran kooperatif time token ini dapat dilihat dalam perubahan tingkah
laku pada diri siswa dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan
keterampilan. Setiap proses pembelajaran dapat diukur dari seberapa hasil belajar

yang dicapai siswa tersebut.
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Kerangka konseptual

Guru
Siswa
Kelas eksperimen Kelas kontrol
Menggunakén model Menggunakan metode
P em?beleparan ceramah dan diskusi
kooperatif Time Token
kelompok
Test akhir Test akhir
Hasil belajar Hasil belajar

Keterangan: Kerangka konseptual kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe time token terhadap
hasil belajar biologi.

I — Pcningkatan hasil belajar

B. Hipotesis

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, penulis mengajukan
hipotesis yaitu penerapan model pembelajaran kooperatif tipe time token memberikan
pengaruh positif yang berarti terhadap hasil belajar biologi kelas X semester II
SMAN 7 Padang tahun pelajaran 2010/2011”.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran kooperatif time token dapat meningkatkan hasil belajar

biologi kelas X semester Il SMAN 7 Padang tahun pelajaran 2010/2011.

B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan dapat dikemukakan saran

sebagai berikut:

1. Penelitian ini dibatasi pada materi pencemaran lingkungan, maka diharapkan
ada penelitian lebih lanjut untuk materi yang lain dan di sekolah yang lain.
2. Penelitian ini dibatasi pada ranah kognitif, oleh karena itu diharapkan bagi

peneliti selanjutnya untuk meneliti pada ranah afektif dan psikomotor.

41
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